BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil perhitungan, dima jenis pelanggaran yang terjadi pada
simpang bersinyal dan simpang tak bersinyal cukup besar. Hal ini terbukti dari
hasil surevi dan hasil analisis yang dapat dilihat pada (tabel 4.20 dan 4.23),
diagram batang ( 4.1 dan 4.2 ) dan hasil analisis menggunakan SPSS pada
(tabel 4.24 dan 4.25).

2. Faktor yang menjadi penyebab terjadinya pelanggaran pada simpang bersinyal
dan simpang tak bersinyal adalah kelalaian dari pengguna jalan itu sendiri dan
faktor masa bodoh dari pengguna jalan tersebut sehingga banyak pelanggaran
yang terjadi pada simpang tersebut. Pelanggaran yang terjadi juga dikarenakan
tidak ada rambu lalu lintas yang memadai sehingga para pengguna jalan tidak
mengikuti aturan pada simpang tersebut sehingga maneuver yang terjadi pada
simpang bersinyal dan simpang tak bersinyal cukup besar. Hal tersebut dapat
dilihat pada (tabel 4.6 dan 4.10)

5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas sebaiknya perlu di perhatikan untuk rambu-rambu dan
APILL pada simpang bersinyal dan simpang tak bersinyal tersebut sehingga para
pengguna jalan juga menyadari aturan dan jumlah pelanggaran tersebut bisa

berkurang.
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